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RINGKASAN 

 

Tanah dasar (subgrade) adalah bagian yang sangat penting untuk 

mendukung seluruh beban diatasnya, baik itu beban statis maupun beban dinamis. 

Tanah yang akan dibangun jalan harus mempunyai sifat dan daya dukung yang 

baik, karena kekuatan jalan tersebut secara langsung akan dipengaruhi oleh 

kemampuan tanah dasar dalam menerima dan meneruskan beban yang bekerja. 

Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang memiliki sifat kembang susut 

yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan retak memanjang pada jalan yang 

dibangun pada tanah tersebut. Dalam penelitian ini akan dilakukan perbaikan 

tanah lempung ekspansif dengan menambahkan soil binder dan kapur. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan nilai kuat geser tanah dan 

pengaruhnya terhadap nilai indeks plastisistas tanah tersebut. Dari hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa penambahan kapur sebesar 5%, 10%, 15% dan soil binder 

20 gr/liter air, 25 gr/liter air dan 30 gr/liter air meningkatkan nilai kuat geser 

tanah. Peningkatan kuat geser terbesar terjadi pada variasi campuran kapur 10% 

dan soil binder sebesar 30 gr/liter air dengan perawatan 14 hari sebesar 1,48 

kg/cm². Persentase perubahan kuat geser tanah campuran sebesar 541,98% yaitu 5 

kali nilai kuat geser tanah aslinya. Dengan variasi campuran yang sama terjadi 

penurunan nilai batas cair dan peningkatan nilai batas plastis. Indeks plastisitas 

tanah asli sebesar 42% mengalami penurunan hingga indeks plastisitasnya hanya 

sebesar 10,45%. Sehingga menjadikan tanah tidak memiliki sifat ekspansif lagi 

karena terjadi penurunan derajat pengembangannya.  
 

Kata kunci : tanah lempung ekspansif, kuat geser tanah, soil binder, kapur. 
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SUMMARY 

 

In a cement factory, one of  the supporting building is the cement silo. 

Cement silo is an industrial buildingthat used as the storage of bulk cement where 

every  silo are different for each type of cement. Beacuse of cement are very 

important  in this period, PT. Semen Padang going to build more factory to 

improve theircement production, and the name of the new factory is Indarung VI 

that build in the north of Indarung V existing. First work construction in build a 

cement silo is build the foundationbefore we can build the frame and structure of 

silo. In tis case, foundation that used by PT. Semen Padang is raft foundation. In 

this research, writer remake the design of cement siloagain by use caison 

foundation. 

The purpose of this research is  not only to find the ultimate capacity of raft 

and caison foundation but also to find which type of foundation that have a better 

used in cement silo. After collect the datas, next method that used in this research 

is make the design of cement silo foundation use SAP2000 verse 15 program to 

get maximum load, then continiue tocalculate the capacity of each foundation, and 

finally analize the result. Result of this analysis show that  caison fondation with 

depth 4,5 m and diameter 4,5 m have smaller allowable capacity than raft 

foundation with depth 4 m. Allowable capacity of caison foundation 

is338.249,818 kN, allowable capacityof raft foundation is 943.639,759kN. 

Maximum load of caison foundation is264.571,691kN and maximum load of raft 

foundation is78.072,060 kN.  

If we only compare the allowable capacity of each the foundation,we found 

that capacity of raft foundation is bigger than allowable capacity of caison 

foundation. But, if we compare the allowable capacity and maximum load of two 

type the foundation above, more effective if we use caison foundation in cement 

silo. Because, deviation between allowable capacity and maximum load in caison 

foundation are not very significant. But, the deviation between allowable capacity 

and maximum load in raft foundaion more bigger and that’s why our foundation is 



xi 

 

going to be a lavishfoundation if we use type of raft foundation in cement silo. So, 

in this case  we can assume that caison foundation are better than raft foundation. 

 

Key Word : raft foundation, caison foundation, allowable capacity, SAP2000 

verse 15. 

Citations : 14 (1976-2015) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.     Latar Belakang 

 Pembangunan di bidang transportasi yang terus dilakukan di Indonesia 

adalah pembangunan jalan raya. Dalam membangun suatu jalan, tanah dasar 

(subgrade) adalah bagian yang sangat penting untuk mendukung seluruh beban 

diatasnya, baik itu beban statis maupun beban dinamis. Tanah yang akan 

dibangun jalan harus mempunyai sifat dan daya dukung yang baik, karena 

kekuatan jalan tersebut secara langsung akan dipengaruhi oleh kemampuan tanah 

dasar dalam menerima dan meneruskan beban yang bekerja. Oleh karena itu, 

tanah yang memiliki daya dukung rendah tidak disarankan untuk dibangun 

konstruksi jalan diatasnya. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang 

dikategorikan memiliki daya dukung rendah.  

Tanah lempung ekspansif memiliki aktifitas yang tinggi dalam perubahan 

volume akibat adanya perubahan kadar air. Tanah ini umumnya mengandung 

mineral yang potensial pengembangannya cukup tinggi yang kemudian 

berpengaruh pada turunnya stabilitas tanah tersebut sehingga dapat merusak 

konstruksi diatasnya. Jika pembangunan jalan dilakukan diatas tanah lempung 

ekpansif, maka akan terjadi kerusakan pada jalan tersebut berupa retak 

memanjang pada perkerasannya. 

Perbaikan pada tanah lempung ekspansif dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan tambahan yang disebut stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah 

adalah usaha untuk memperbaiki sifat-sifat tanah asli agar tanah tersebut sesuai 

atau memenuhi syarat untuk dipergunakan sesuai fungsinya. Salah satu alternatif 

stabilisasi tanah lempung ekspansif  yang dilakukan adalah dengan menambahkan 

bahan soil binder dan mencampurkan kapur pada tanah tersebut. 

Penggunaan kapur sebagai stabilisator tanah sudah biasa digunakan, karena 

kapur memiliki sifat-sifat, yaitu tidak getas, mudah dan cepat mengeras, 

workability baik, mempunyai daya ikat untuk batu atau bata. Selain kapur, 

satbilisator yang digunkan adalah soil binder. Soil binder (pengikat tanah) 
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merupakan bahan kimia  berbahan dasar lateks ramah lingkungan yang apabila di 

aplikasikan akan membentuk permukaan tanah sekeras semen. Soil binder mudah 

digunakan serta berbiaya rendah, umum dipakai untuk perawatan tetap pada jalan. 

Berdasarkan uraian diatas akan dilakukan penelitian mengenai stabilisasi 

tanah dengan menggunakan kombinasi soil binder dan kapur terhadap tanah 

lempung ekspansif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi kedua 

bahan tersebut. Parameter tanah yang akan didapat dari penelitian yaitu kuat geser 

tanah dari campuran soil binder, kapur dan tanah lempung ekspansif. 

 

1.2. Rumusan Permasalahan 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh penambahan 

campuran soil binder dan kapur sebagai bahan aditif untuk menstabilisasi tanah 

lempung ekspansif dengan kadar campuran yang berbeda-beda sehingga dapat 

diamati perubahan yang terjadi pada tanah ditinjau dari segi kuat geser tanah 

sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan-bahan tersebut dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan stabilisasi tanah. 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan nilai kuat 

geser tanah lempung ekspansif yang di stabilisasi dengan menggunakan 

campuran soil binder dan kapur dengan pengujian Triaxial UU serta untuk 

mengetahui pengaruh penambahan campuran terhadap sifat ekspansif tanah  yang 

dilihat dari nilai indeks plastisitas. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Penelitian ini dilakukan dengan mengkombinasikan soil binder dan kapur 

pada tanah lempung ekspansif dengan konsentrasi soil binder sebesar 20 

gram/liter air, 25 gram/liter air dan 30 gram/liter air serta kapur sebesar 5%, 

10%, dan 15% . 

2) Pengujian pada tanah yang telah distabilisasi yaitu, uji Triaxial UU dengan 

masa perawatan (curing) selama 0 hari, 7 hari, dan 14 hari. 
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3) Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah ekspansif di Jl. 

Tanjung Api-Api, Desa Gasing Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan. 

4) Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Sistematika Laporan 

Penulisan laporan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi 5 bab, dengan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar-

dasar teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam bab ini menyajikan metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini. Bab 

ini berisi variabel-variabel yang akan dicari dan cara menemukannya, metode 

analisis, hipotesa, atau metode perencanaan yang akan digunakan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan apakah 

sudah sesuai dengan syarat yang ditentukan. 

 

BAB 5 PENUTUP DAN SARAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

penelitian lanjutan 
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